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Pemahaman konsep yang rendah pada materi sifat-sifat cahaya di MI Tanada 
menjadi latar belakang adanya penelitian ini. Penyampaian materi dari guru yang 
belum divariasikan dan tidak menyandarkan pada karakteristik peserta didik menjadi 
sebab peserta didik pasif, kurang mengeksplor kemampuannya, mengintegrasikan 
konsep yang mereka miliki sebelumnya, serta adanya keadaan kelas yang belum 
kondusif. Model pembelajaran Learning Cycle diterapkan bertujuan memberikan 
perbaikan pemahaman konsep pada peserta didik dengan menggunakan diskusi 
kelompok kecil, praktikum sifat-sifat cahaya dan penugasan individu.  
Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Mengetahui penerapan model 
pembelajaran Learning Cycle dalam rangka meningkatkan pemahaman konsep sifat-
sifat cahaya pada peserta didik kelas V A MI Tanada Wadungasri - Sidoarjo Tahun 
Pelajaran 2017/2018. 2) Mengetahui peningkatan pemahaman konsep sifat-sifat 
cahaya setelah menggunakan model pembelajaran Learning Cycle pada peserta didik 
kelas V A MI Tanada Wadungasri - Sidoarjo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Penelitian ini dilakukan menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart yang 
terdiri dari 2 siklus dengan 4 tahap setiap siklusnya. Penelitian ini dilaksanakan di MI 
Tanada pada kelas VA dengan jumlah peserta didik sebanyak 27 anak. Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi, dan tes. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penerapan model pembelajaran 
Learning Cycle dapat meningkatkan aktivitas guru dengan perolehan nilai 78,75 
(baik) pada siklus I menjadi 91,25 (sangat baik) pada siklus II. Aktivitas peserta didik 
meningkat dari 67,5 (cukup) pada siklus I menjadi 92,5 (sangat baik) pada siklus II. 
2) Peningkatan pemahaman konsep peserta didik memeroleh nilai rata-rata 73,15 
(cukup) pada siklus I menjadi 84,5 (baik) pada siklus II dan persentase ketuntasan 
peserta didik 55,55% (kurang) pada siklus I meningkat menjadi 87,87% (baik) pada 
siklus II. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, tindakan perbaikan 
dengan model pembelajaran Learning Cycle menghasilkan perubahan yang sesuai 
pada indikator kinerja yang diharapkan. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 Dalam hal ini, pendidikan 
diselenggarakan dalam tiga jenjang yakni Pendidikan Dasar, Pendidikan 
Menengah dan Pendidikan Tinggi. Setiap jenjang pendidikan terdapat beberapa 
materi pembelajaran untuk mencapai kualitas pendidikan, salah satunya adalah 
Ilmu Pengetahuan Alam. 
Ilmu Pengetahuan Alam adalah usaha manusia dalam memahami alam 
semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan 
prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu 
kesimpulan.
2
 James Conant juga mendefinisikan sains sebagai suatu deretan 
konsep serta skema konseptual yang berhubungan satu sama lain, dan yang 
tumbuh sebagai hasil eksperimentasi dan observasi, serta berguna untuk diamati 
dan dieksperimentasikan lebih lanjut.
3
 Adapun pendapat Wahyana yang 
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 Sumaji, dkk, Pendidikan Sains yang Humanistik (Yogyakarta: Kanisius, 1998), 31 


































mengatakan bahwa Ilmu pengetahuan alam adalah suatu kumpulan pengetahuan 
yang tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas 
pada gejala-gejala alam.
4
 Dapat disimpulkan bahwa IPA berkaitan dengan 
pengetahuan yang tersusun secara sistematik melalui pengamatan, prosedural, 
penalaran untuk penarikan kesimpulan sehingga membentuk suatu konsep 
tertentu. Adapun produk-produk sains meliputi fakta, konsep, prinsip, 
generalisasi, teori dan hukum-hukum, serta model yang dapat dinyatakan dalam 
beberapa cara. Untuk menyusun suatu pengetahuan yang berkaitan dengan  Ilmu 
Pengetahuan Alam, maka hal tersebut dikemas dalam pembelajaran. 
Dalam pembelajaran, adapun kompetensi Ilmu Pengetahuan Alam SD/MI, 
yang dipilahkan menjadi 5, yaitu
5
: (1) menguasai pengetahuan tentang berbagai 
jenis dan perangai lingkungan alam dan lingkungan buatan dalam kaitan dengan 
pemanfaatannya bagi kehidupan sehari-hari; (2) mengembangkan keterampilan 
proses sains; (3) mengembangkan wawasan, sikap dan nilai-nilai yang berguna 
bagi peserta didik untuk meningkatkan kualitas kehidupan sehari-hari; (4) 
mengembangkan kesadaran tentang keterkaitan yang saling mempengaruhi antara 
kemampuan sains dan teknologi dengan keadaan lingkungan serta 
pemanfaatannya bagi kehidupan nyata sehari-hari; dan (5) mengembangkan 
kemampuan peserta didik untuk menerapkan iptek serta keterampilan yang 
berguna dalam kehidupan sehari – hari maupun untuk melanjutkan pendidikannya 
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 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), 136 
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untuk melanjutkan pendidikannya ke tingkat yang lebih tinggi. Merujuk pada 
Permendiknas No. 22 Tahun 2016 maka peserta didik dalam pembelajaran IPA 
disamping mengedepankan sikap ilmiah yang diharapkan juga mampu dalam 
memahami konsep pada materi yang dibelajarkan dengan baik agar dapat 
diaplikasikan di kehidupan sehari-hari. Materi pembelajaran Ilmu pengetahuan 
Alam berkaitan erat dengan lingkungan sekitar, bersifat rasional dan logis. Dalam 
hal ini, maka pemahaman konsep yang baik harus dimiliki oleh peserta didik. 
Untuk meraih hal tersebut maka pendidik dituntut profesional karena ia berada di 
garis terdepan dalam mencetak peserta didik yang mumpuni. Keberhasilan dalam 
pembelajaran ini dapat didukung oleh dua faktor. Pertama, adanya keaktifan pada 
peserta didik dan kedua, adanya keterampilan pendidik dalam mengajar serta 
mengelola kelas. 
Berdasarkan hasil observasi pada peserta didik kelas VA MI Tanada 
Wadungasri, diketahui bahwa pencapaian kompetensi yang dimiliki oleh peserta 
didik belum sepenuhnya tercapai dan pemahaman konsep yang dimiliki masih 
tergolong rendah, salah satunya dalam materi sifat-sifat cahaya. Kurangnya 
pemahaman konsep ini terlihat dari proses pembelajaran di kelas, peserta didik 
cenderung pasif, kurang mengeksplor kemampuan dan atau mengintegrasikan 
konsep yang ia miliki serta keadaan kelas yang belum kondusif. Adapun upaya 
yang telah dilakukan oleh guru yakni telah menggunakan media pembelajaran 
sederhana untuk menunjang pembelajaran namun belum menggunakan model, 
metode, dan atau strategi pembelajaran dengan menyandarkan pada karakteristik 


































peserta didik. Selain itu, permasalahan tersebut juga timbul karena latar belakang 
peserta didik yang berbeda-beda, diantaranya berasal dari lingkup keluarga, 
sekolah, serta rendahnya antusias peserta didik dalam belajar ilmu pengetahuan 
alam. Seperti yang dijelaskan oleh guru pengampu bahwa lingkup keluarga 
merupakan karyawan swasta yang sibuk sehingga tidak memiliki waktu luang 




Kurangnya pemahaman konsep juga terlihat pada hasil nilai peserta didik 
bahwa saat guru mengadakan evaluasi pembelajaran menggunakan butir soal, dari 
27 peserta didik hanya 9 yang dapat melampaui KKM dan 18 lainnya 
mendapatkan nilai di bawah KKM.
7
 Adapun batas Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM) untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yakni 75. 
Merujuk pada hal semestinya pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dan hasil observasi di atas maka dalam penerapan konsep materi perlu adanya 
pembaharuan dalam proses pembelajaran di dalam kelas agar pemahaman yang 
hakiki dapat diraih peserta didik. Penggunaan model, metode dan atau strategi 
pembelajaran pun diperlukan untuk meningkatkan suasana belajar yang aktif, 
kondusif, serta peserta didik lebih terarah melakukan aktivitas pembelajaran 
mandiri dengan pengawasan secara proporsional oleh guru. Samatowa pun 
berpendapat bahwa model belajar yang cocok untuk anak Indonesia adalah belajar 
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dengan pengalaman langsung (learning by doing).
8
 Dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam terdapat model pembelajaran yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan pemahaman konsep secara umum dan khususnya pada materi sifat-
sifat cahaya, antara lain menggunakan model siklus belajar (Learning Cycle), 
model CLIS (Children Learning in Science), model pembelajaran interaktif 
(Interactive Learning Model) dan model kooperatif. 
Dalam hal ini, peneliti memilih metode Learning Cycle dikarenakan 
beberapa pertimbangan. Pertama, model Learning Cycle merupakan salah satu 
model pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang berorientasi pada pandangan 
konstruktivisme, yang pada sintaksnya peserta didik dapat mengkonstruksi 
pengetahuan dan konsep yang telah dimiliki dengan mengaitkan pada konsep-
konsep yang akan dipelajari sehingga pembelajaran lebih bermakna, hal tersebut 
menunjang tercapainya tujuan pembelajaran dan kompetensi Ilmu Pengetahuan 
Alam. Kedua, model Learning Cycle ini berpusat pada peserta didik, memberikan 
kesempatan dan mendorong peserta didik untuk mengeksplor pengetahuan yang 
telah dimiliki serta mengaplikasikan konsep yang utuh diterimanya, hal tersebut 
sesuai dengan karakteristik yang dimiliki oleh peserta didik kelas V. Ketiga, 
model Learning Cycle berfokus dalam penanaman konseptual suatu materi 
pembelajaran kepada peserta didik, pada materi sifat-sifat cahaya membutuhkan 
konsep yang utuh dan tidak terjadi miskonsepsi. 
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Berdasarkan paparan diatas maka peneliti melakukan suatu upaya untuk 
menanggulangi permasalahan tersebut dengan mengangkat judul Penelitian 
Tindakan Kelas sebagai skripsi yakni “Peningkatan Pemahaman Konsep Sifat-
Sifat Cahaya Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Melalui Model Learning 
Cycle Pada Peserta Didik Kelas V A MI Tanada Wadungasri - Sidoarjo Tahun 
Pelajaran 2017/2018”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusah 
masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Learning Cycle dalam 
meningkatkan pemahaman konsep sifat-sifat cahaya mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam Pada Peserta Didik Kelas V A MI Tanada Wadungasri - 
Sidoarjo Tahun Pelajaran 2017/2018? 
2. Bagaimana peningkatan pemahaman konsep sifat-sifat cahaya setelah 
menggunakan model pembelajaran Learning Cycle pada peserta didik kelas V 
A MI Tanada Wadungasri - Sidoarjo Tahun Pelajaran 2017/2018? 
 
C. Tindakan yang Dipilih 
Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada peserta didik kelas VA MI 
Tanada Wadungasri – Sidoarjo, perlu adanya perubahan tindakan untuk 
pembelajaran konsep sifat-sifat cahaya agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Dalam penelitian ini, model pembelajaran yang digunakan oleh peneliti adalah 


































Learning Cycle, karena dengan bersandar pada teori konstruktivistik dan langkah-
langkah yang bersiklus dirasa membuat peserta didik terlibat aktif dalam 
pembelajaran serta dapat meningkatkan pemahaman konsep sifat-sifat cahaya 
melalui pengamatan secara langsung. Selain itu, Model pembelajaran Learning 
Cycle juga selaras dengan kebutuhan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
karena menekankan di perolehan konsep yang berorientasi pada keterlibatan 
peserta didik dan tidak sekedar transfer pengetahuan dari guru ke peserta didik 
saja. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui penerapan model pembelajaran Learning Cycle dalam rangka 
meningkatkan pemahaman konsep sifat-sifat cahaya pada peserta didik kelas 
V A MI Tanada Wadungasri - Sidoarjo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
2. Mengetahui peningkatan pemahaman konsep sifat-sifat cahaya setelah 
menggunakan model pembelajaran Learning Cycle pada peserta didik kelas V 
A MI Tanada Wadungasri - Sidoarjo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
 
E. Lingkup Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini peneliti memberikan pembatasan ruang 
lingkup agar pembahasan terarah dan tidak meluasnya pembahasan, diantaranya 
sebagai berikut: 


































1. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan pada peserta didik kelas V A MI 
Tanada Wadungasri - Sidoarjo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
2. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dengan menggunakan model 
pembelajaran Learning Cycle. 
3. Materi ajar yang digunakan pada Penelitian Tindakan Kelas ini terkait mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi sifat-sifat cahaya. 
4. Penelitian tindakan kelas ini terbatas Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar yang ada pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yakni 
pada: 
a. Standar Kompetensi 
6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/ 
model. 
b. Kompetensi Dasar 
6.1 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya. 
c. Indikator 
6.1.1 Menjelaskan pengertian cahaya. 
6.1.2 Menyebutkan sumber cahaya. 
6.1.3 Menyebutkan sifat-sifat cahaya. 
6.1.4 Menjelaskan sifat-sifat cahaya. 






































F. Signifikansi Penelitian 
Adapun signifikansi yang diharapkan oleh peneliti dalam penelitian yang 
dilakukan, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara umum, manfaat teoritis dari hasil penelitian ini adalah 
memberikan tambahan sumber rujukan atau referensi terkait model yang dapat 
digunakan dalam dunia pendidikan khususnya penerapan model pembelajaran 
Learning Cycle dalam pembelajaran Ilmu Pengeahuan Alam di sekolah dasar/ 
madrasah ibtidaiyah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peserta didik, penelitian ini bermanfaat untuk menjadikan peserta 
didik mengetahui dan memahami model pembelajaran Learning Cycle 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi sifat-sifat cahaya 
dengan tepat sehingga peserta didik dapat meningkatkan pemahaman 
konsep dengan model pembelajaran tersebut. Dan juga sikap ilmiah tiap 
individu peserta didik dapat tumbuh. 
b. Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan sebagai wawasan baru terkait 
model pembelajaran yang dapat diimplementasikan dalam kelas, sehingga 
pembelajaran dapat dikemas dengan cara yang lebih bervariasi untuk 
mewujudkan pembelajaran yang mampu meningkatkan pemahaman 
konsep peserta didik khususnya pemahaman konsep dalam materi sifat-
sifat cahaya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 


































c. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang 
model pembelajaran yang efektif digunakan dalam kelas, khususnya untuk 
menguji apakah ada hubungan antara penerapan model pembelajaran 
Learning Cycle yang digunakan peneliti terhadap peningkatan pemahaman 
konsep pada materi sifat-sifat cahaya peserta didik sekolah dasar. 
d. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam 
mengembangkan proses kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di 


















































A. Pemahaman Konsep  
1. Pemahaman 
a. Pengertian Pemahaman 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pemahaman adalah 
proses, perbuatan, cara memahami atau memahamkan.
9
 Bloom 
berpendapat bahwa pemahaman adalah kemampuan untuk menyerap arti 
dari materi atau bahan yang dipelajari.
10
 Poesprodjo juga menyatakan 
bahwa pemahaman bukan kegiatan berpikir semata, melainkan 
pemindahan letak dari dalam diri sendiri di situasi atau dunia orang lain.
11
 
Selain itu, Suharsimi berpendapat dalam bukunya bahwa 
pemahaman (comprehension) adalah bagaimana seseorang 
mempertahankan, membedakan, menduga (estimates), menerangkan, 
memperluas, menyimpulkan, menggeneralisasikan, memberikan contoh, 
menuliskan kembali dan memperkirakan.
12
 Dalam pembelajaran, 
pemahaman dimaksudkan sebagai kemampuan peserta didik untuk dapat 
mengerti apa yang telah diajarkan oleh guru. Dengan demikian, dapat 
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dipahami bahwa pemahaman adalah suatu proses mental terjadinya 
adaptasi dan transformasi ilmu pengetahuan.
13
  
Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam menyerap ilmu 
pengetahuan apapun yang dipelajari secara bertahap untuk memperoleh 
suatu arti. 
 
b. Tingkatan Pemahaman 
Dalam memperoleh suatu pemahaman yang dimiliki seseorang 
Nana Sudjana membedakannya dalam tiga kategori: 
1) Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari 
terjemahan dalam arti yang sebenarnya, misalnya dari bahasa Inggris 
ke bahasa Indonesia, mengartikan Bhinneka Tunggal Ika, mengartikan 
Merah Putih, menerapkan prinsip-prinsip listrik dalam memasang 
sakelar. 
2) Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yakni menghubungkan 
bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, atau 
menghubngkan beberapa bagian dari grafik dengan kejadian, 
membedakan yang pokok dan yang bukan pokok. Menghubungkan 
pengetahuan tentang kalimat “My friend is studying”, bukan “My 
friend studying” merupakan contoh pemahaman penafsiran. 
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3) Pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman 
ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu 
melihat di balik yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang 
konsekuensi atau dapat memperluas presepsi dalam arti waktu, 





a. Pengertian Konsep 
Di dalam kamus konsep diartikan sebagai sesuatu yang diterima 
dalam pikiran, atau sesuatu gagasan yang umum atau abstrak.
15
 Konsep 
merupakan buah pemikiran seseorang atau sekelompok orang yang 
dinyatakan dalam definisi sehingga menghasilkan produk pengetahuan 
meliputi prinsip, hokum dan teori.
16
 Sapriya mengemukakan bahwa 
konsep adalah kategori yang digunakan untuk mengelompokkan kejadian-
kejadian, objek-objek, benda-benda, ide-ide, dsb. yang serupa.
17
 Sejalan 
dengan pendapat tersebut, Dorothy J. Skeel dalam Nursid Sumaatmaja 
berpendapat bahwa konsep merupakan sesuatu yang tergambar dalam 
pikiran, suatu pemikiran, gagasan, atau suatu pengertian.
18
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Dari beberapa pendapat dapat diasumsikan bahwa konsep adalah 
suatu gagasan abstrak dalam diri seseorang yang nantinya akan 
diklasifikasikan untuk memperoleh suatu arti atau definisi. Konsep 
menjadi dasar dalam merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi-
generalisasi. 
Bell juga memberikan batasan konsep dalam dua dimensi. Dimensi 
pertama menyatakan konsep sebagai konstruk mental dari seseorang yang 
ditandai oleh satu atau lebih kata yang menyatakan konsep khusus. 




Dalam pemerolehannya konsep terbagi menjadi empat, diantaranya 
sebagai berikut: 
1) Concept formation adalah memperoleh konsep dengan pengalaman. 
2) Concept assimilation adalah memperoleh konsep dengan 
menggunakan konsep lain. 
3) Konsep non verbal adalah konsep yang dipelajari dengan 
pembentukan konsep. 
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Hal tersebut mendukung pendapat Sapriya dalam bukunya yakni 
konsep-konsep yang digunakan dalam proses pembelajaran dapat 
diperoleh dari konsep disiplin ilmu atau dari konsep yang telah biasa 




b. Ciri-ciri Konsep 
Adapun beberapa ciri-ciri yang dijelaskan Anitah dalam Asih Widi 
Wisudawati dan Eka Sulistyowati untuk mengetahui adanya konsep, 
diantaranya sebagai berikut: 
1) Konsep merupakan buah pikiran yang dimiliki seseorang atau 
sekelompok orang, konsep tersebut ialah semacam symbol. 
2) Konsep timbul sebagai hasil pengalaman manusia dengan 
menggunakan lebih dari satu benda, peristiwa atau fakta. Konsep 
tersebut adalah generalisasi. 
3) Konsep ialah hasil berpikir abstrak manusia yang merangkum banyak 
pengalaman. 
4) Konsep merupakan perkaitan fakta-fakta atau pemberian pola pada 
fakta-fakta. 
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3. Indikator Pemahaman Konsep 
Pemahaman konsep adalah kemampuan seseorang dalam menyerap 
gagasan abstrak yang diklasifikasikan untuk memperoleh suatu arti dan 
mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti serta 
mengintegrasikan pengetahuan tersebut dalam situasi baru. Dalam penelitian 
ini, untuk mencapai suatu pemahaman konsep yang dimiliki oleh peserta didik 
perlu adanya indikator guna mengetahui ketercapaiannya. 
Adapun indikator pemahaman konsep, diantaranya sebagai berikut
22
: 
a. Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan. 
b. Membuat contoh dan mencontoh. 
c. Mempresentasikan suatu konsep dengan model, diagram, dan symbol. 
d. Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lain. 
e. Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep. 
f. Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat-syarat yang 
menentukan suatu konsep. 
g. Membandingkan dan membedakan konsep-konsep. 
 
B. Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
1. Pengertian Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alam 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai mata pelajaran pokok yang 
dibelajarkan kepada peserta didik di setiap jenjang pendidikan. Saat ini, IPA 
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memiliki cabang keilmuan diantaranya Biologi, Fisika, IPA, 
Astronomi/Astrofisika dan Geologi. 
Perlu diketahui bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan 
bagian dari Ilmu Pengetahuan atau Sains yang semula berasal dari bahasa 
inggris ‘science’. Kata ‘science’ sendiri berasal dari kata dalam Bahasa Latin 
‘scientia’ yang berarti saya tahu.23 Menurut Sumanto dkk., sains merupakan 
cara mencari tahu tentang alam secara sistematis untuk menguasai 
pengetahuan, fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, proses penemuan 
dan memiliki sikap ilmiah.
24




a. Proses memperoleh informasi melalui metode empiris (empirical method); 
b. Informasi yang diperoleh melalui penyelidikan yang telah ditata secara 
logis dan sistematis; 
c. Suatu kombinasi proses berpikir kritis yang menghasilkan informasi yang 
dapat dipercaya dan valid. 
Ada dua hal berkaitan yang tidak terpisahkan dengan IPA, yaitu IPA 
sebagai produk, pengetahuan IPA yang berupa pengetahuan faktual, 
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Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam 
adalah suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala alam melalui metode 
ilmiah dan proses berpikir kritis untuk mewujudkan suatu produk ilmiah 
berupa teori, prinsip dan konsep yang nantinya berlaku secara universal. Ilmu 
Pengetahuan Alam juga merupakan suatu kesatuan ilmu dengan karakteristik 
khusus, yaitu fenomena alam yang faktual dan hubungan sebab-akibatnya. 
Hingga saat ini, kajian IPA meliputi konsep, proses, nilai, sikap ilmiah serta 
aplikasi IPA dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam materi mata pelajaran IPA memiliki dimensi pengetahuan 
faktual, prosedural, konseptual dan metakognitif. Dalam penelitian ini, 
memfokuskan pada dimensi konseptual. Konsep-konsep tersebut memiliki 
karakteristik yang berbeda sehingga dalam proses pembelajaran tidak hanya 
menyandarkan pada karakteristik peserta didik saja melainkan juga pada 
materi yang diajarkan, sehingga peserta didik dapat memahami konsep dan 
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2. Fungsi dan Tujuan Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
a. Fungsi 
Secara rinci dijelaskan oleh Sumaji bahwa fungsi mata pelajaran 
IPA adalah sebagai berikut: 
1) Memberi bekal pengetahuan dasar, baik untuk dapat melanjutkan ke 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi maupn untuk diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari, 
2) Mengembangkan keterampilan-keterampilan dalam memperoleh, 
mengembangkan dan menerapkan konsep-konsep IPA, 
3) Menanamkan sikap ilmiah dan melatih siswa dalam menggunakan 
metode ilmiah untuk memecahkan masalah yang dihadapinya, 
4) Menyadarkan siswa akan keteraturan alam dan segala keindahanya 
sehingga siswa terdorong untuk mencintai dan mengagungkan 
Pencipta-Nya, 
5) Memupuk daya kreatif dan inovatif siswa, 
6) Membantu siswa memahami gagasan atau informasi baru dalam 
bidang IPTEK, 
7) Memupuk serta mengembangkan minat siswa terhadap IPA. 
 
b. Tujuan 
Secara khusus, tujuan IPA berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan adalah sebagai berikut: 


































1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 
2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip dan kesadaran tentang 
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
teknologi dan masyarakat. 
4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
5) Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, 
menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 
6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai 
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs. 
 
3. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam SD/MI 
IPA sebagai mata pelajaran pokok yang dibelajarkan kepada peserta 
didik. Sebagai mata pelajaran pokok IPA dikemas dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam adalah interaksi antara komponen-
komponen pembelajaran dalam bentuk proses pembelajaran untuk mencapai 


































tujuan yang berbentuk kompetensi yang telah ditetapkan.
27
 Komponen yang 
saling berkaitan digambarkan sebagai sistem yang terdiri atas input, proses 





Model Sistem Pembelajaran IPA 
 
Kompetensi dalam Pembelajaran Sains SD/MI, dapat dipilahkan 
menjadi 5, yaitu (1) menguasai pengetahuan tentang berbagai jenis dan 
perangai lingkungan alam dan lingkungan buatan dalam kaitan dengan 
pemanfaatannya bagi kehidupan sehari-hari; (2) mengembangkan 
keterampilan proses sains; (3) mengembangkan wawasan, sikap dan nilai-nilai 
yang berguna bagi peserta didik untuk meningkatkan kualitas kehidupan 
sehari-hari; (4) mengembangkan kesadaran tentang keterkaitan yang saling 
mempengaruhi antara kemampuan sains dan teknologi dengan keadaan 
lingkungan serta pemanfaatannya bagi kehidupan nyata sehari-hari; dan (5) 
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mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menerapkan iptek serta 
keterampilan yang berguna dalam kehidupan sehari-hari maupun untuk 
melanjutkan pendidikannya ke tingkat yang lebih tinggi.
28
 
Hal tersebut selaras dengan pengertian Ilmu Pengetahuan Alam juga 
pernyataan Yager bahwa pembelajaran sains memiliki lima domain utama 
yaitu domain konsep, proses, kreativitas, sikap dan aplikasi. 
 
4. Ruang Lingkup Materi Ilmu Pengetahuan Alam 
Pada jenjang pendidikan SD/MI, ruang lingkup materi IPA secara 
garis besar terinci menjadi empat kelompok, diantaranya sebagai berikut: 
a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan 
dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan; 
b. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaanya meliputi: cair, padat dan gas; 
c. Energi dan perubahanya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, 
cahaya dan pesawat sederhana; 
d. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya dan benda langit 
lainya. 
Dalam penyajiannya keempat kelompok tersebut terlaksana di 
setiap jenjang, dengan tingkat kedalaman pembahasan yang berbeda. 
Semakin tinggi jenjang kelas, maka semakin dalam pula pembahasan 
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materi tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan materi 
cahaya. 
 
5. Materi Ajar Sifat-sifat Cahaya 
a. Pengertian Cahaya 
Cahaya adalah gelombang elektromagnetik yang dapat terlihat atau 
ditangkap oleh mata manusia. Menurut Yohanes Surya, benda-benda yang 
dapat memancarkan cahaya sendiri disebut sumber cahaya. Sumber 
cahaya adalah benda-benda yang dapat menghasilkan cahaya, sumber 
cahaya terbagi menjadi dua macam, yaitu: 
1) Sumber cahaya alami, yaitu sumber cahaya yang terjadi secara alami. 
Contohnya adalah matahari, bintang, dan kunang-kunang. Sedangkan 
bulan dan planet-planet tampak bercahaya karena pantulan sinar 
matahari, bukan karena planet itu sendiri. 
2) Sumber cahaya buatan, yaitu sumber cahaya yang dibuat oleh 
manusia. Misalnya senter, lampu pijar, nyala lilin, dan petromaks. 
 
b. Sifat-sifat Cahaya 
Dalam Ilmu Pengetahuan Alam, cahaya memiliki sifat-sifat 
diantaranya sebagai berikut: 
1) Dapat dipantulkan. Apabila cahaya dipantulkan ke sebuah benda, 
maka dua peristiwa yang mungkin terjadi, yaitu cahaya akan 
diteruskan melalui benda yang mengenainya (tembus) atau cahaya 


































dipantulkan kembali (memantul). Pemantulan terbagi menjadi dua 
yakni pemantulan teratur/biasa dan pemantulan baur. Pemantulan 
teratur adalah datangnya sinar-sinar sejajar pada permukaan cermin 
atau benda dengan permukaan rata yang dipantulkan sebagai sinar-
sinar sejajar pula, akibatnya cermin dapat membentuk bayangan 
benda. Sedangkan pemantulan baur adalah datangnya cahaya yang 
mengenai benda dengan permukaan tidak rata, maka sinar-sinar yang 
datang pada permukaan tersebut tidak dipantulkan sebagai sinar-sinar 
sejajar. 
2) Merambat lurus. Cahaya yang keluar dari lampu senter merambat 
lurus melalui udara. Garis-garis yang menggambarkan cahaya disebut 
sinar cahaya. Kumpulan sinar cahaya disebut berkas cahaya. 
3) Menembus benda bening. Benda yang dapat ditembus cahaya 
misalnya air dan kaca. 
4) Dapat dibiaskan. Cahaya mengalami pembiasan apabila melewati dua 
medium (zat perantara) yang berbeda. Contoh peristiwa pembiasan 
cahaya diantaranya: 
- Dasar kolam terlihat lebih dangkal. 
- Pensil yang dimasukkan ke dalam segelas air terlihat patah. 
- Jalan beraspal pada siang hari yang panas terlihat seperti berair. 
Hal demikian disebut fatamorgana. 
 


































C. Model Pembelajaran Learning Cycle 
1. Model Pembelajaran 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Joyce & Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah 
suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk 
kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-
bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang 
lain.
29
 Eggen dan Kauchak mendefinisikan model pengajaran atau model 
pembelajaran sebagai perspektif strategi pengajaran yang dirancang untuk 
memenuhi suatu tujuan instruksional khusus. Sementara itu Arends juga 
menyatakan bahwa model pembelajaran mengacu kepada pendekatan 
tertentu dalam pengajaran yang meliputi tujuan pengajaran, yang meliputi 




Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu 
rencana yang dirancang untuk mempermudah guru dalam melaksanakan 






                                                          
29
 Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 133 
30
 Suyono dan Hariyanto, Implementasi Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2015), 149 


































b. Karakteristik Model Pembelajaran 
Proses pembelajaran yang baik dapat terlihat bagaimana guru 
mengelola kegiatan belajar mengajar. Tujuan kegiatan belajar dapat 
tercapai dengan adanya model pembelajaran yang baik. Dalam hal ini, 
Rangke L. Tobing dkk mengidentifikasi lima karakteristik model 
pembelajaran yang baik, yang esensinya meliputi hal-hal sebagai berikut: 
1) Memiliki prosedur ilmiah, yaitu prosedur yang sistematik untuk 
mengubah perilaku peserta didik atau memiliki sintaks yang 
merupakan urutan langkah-langkah pembelajaran yang harus 
dilakukan guru bersama peserta didik. 
2) Mengandung spesifikasi hasil belajar yang direncanakan, 
menyebutkan secara rinci hasil belajar yang terkait penampilan peserta 
didik. 
3) Ada spesifikasi lingkungan belajar, menyebutkan secara tegas kondisi 
lingkungan dimana respon peserta didik di observasi. 
4) Merujuk kriteria penampilan tertentu yang diharapkan dari peserta 
didik. Model pembelajaran merencanakan tingkah laku yang 
diharapkan dari peserta didik yang dapat ditunjukkannya setelah guru 
melakukan langkah-langkah pembelajaran tertentu. 


































5) Cara melaksanakan, semua model pembelajaran menyebutkan 





2. Pengertian Model Pembelajaran Learning Cycle 
Model pembelajaran Learning Cycle merupakan salah satu model 
pembelajaran IPA/Sains yang berpusat pada peserta didik dan memiliki 
tipe Structure Dyadic method. Model ini pertama kali dikembangkan 
dalam program pendidikan sains dari SCIS (Science Curriculum 




Ariyadi Wijaya menyatakan bahwa Learning Cycle model is a 
learning model that encourages students to develop their own 
understanding of a scientific concept, explore and deepen that 
understanding, and then apply the concept to new situations.
33
 Pendapat 
tersebut memiliki maksud bahwa model pembelajaran Learning Cycle 
merupakan model yang mendorong peserta didik untuk mengembangkan 
pemahaman konsep ilmiah yang mereka miliki, mengeksplorasi dan 
memperdalam  pemahaman itu, dan menerapkan konsep tersebut pada 
situasi yang baru. Sejalan dengan itu, Santoso berpendapat model 
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pembelajaran Learning Cycle merupakan suatu pengorganisasian yang 
memberikan kemudahan untuk penguasaan konsep-konsep baru dan untuk 
menata ulang pengetahuan peserta didik.
34
 
Karakteristik yang dimiliki mencerminkan pengalaman belajar 
yang dikonstruksikan dan mengembangkan pemahaman konsep peserta 
didik, seperti halnya paradigma konstruktivistik. Seperti yang dikatakan 
Tran Vui, konstruktivisme adalah suatu filsafat belajar yang dibangun atas 
pengalaman-pengalaman sendiri, sedangkan teori konstruktivisme adalah 
sebuah teori yang ingin belajar atau mencari kebutuhannya tersebut 
dengan bantuan fasilitasi orang lain, manusia untuk belajar atau mencari 
kebutuhannya tersebut dengan bantuan fasilitasi orang lain.
35
  
Dapat disimpulkan bahwa keterkaitan model pembelajaran 
Learning Cycle dengan teori konstruktivistik ini adalah memberikan 
keaktifan pada peserta didik untuk menemukan konsep dalam lingkup 
pengetahuan dari dirinya sendiri maupun kelompok serta hal lain yang 
dapat membangun dirinya. 
 
3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Learning Cycle 
Model Pembelajaran Learning Cycle pada mulanya memiliki tiga 
tahap yaitu eksplorasi (exploration), pengenalan konsep (concept 
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exploration), dan aplikasi konsep (concept application). Kemudian, tiga 
tahap tersebut mengalami perkembangan menjadi lima tahap pembelajaran 
yang biasa disebut Learning Cycle, diantaranya yaitu 1) tahap 
pendahuluan (engage), 2) tahap eksplorasi (exploration), 3) tahap 
penjelasan (explanation), 4) tahap penerapan konsep (elaboration), dan (5) 
tahap evaluasi (evaluation). 
Pada penelitian ini menggunakan langkah-langkah pembelajaran 
Learning Cycle. Adapun penjelasannya dalam Fajaroh sebagai berikut
36
: 
a. Engagement (mengajak), yaitu fase yang bertujuan mempersiapkan 
diri peserta didik agar terkondisi dalam menempuh fase berikutnya 
dengan jalan mengeksplorasi pengetahuan awal dan ide-ide mereka, 
serta untuk mengetahui kemungkinan terjadinya miskonsepsi pada 
pembelajaran sebelumnya. Dalam fase engagement ini, minat dan 
keingintahuan peserta didik tentang topik yang akan dipelajari 
berusaha dibangkitkan. Peserta didik juga diajak membuat prediksi-
prediksi tentang fenomena yang akan dipelajari dan dibuktikan dalam 
tahap eksplorasi. 
b. Exploration (menyelidiki), pada fase ini peserta didik diberi 
kesempatan untuk bekerjasama dalam kelompok-kelompok kecil tanpa 
pengajaran langsung dari guru untuk menguji prediksi, melakukan dan 
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mencatat pengamatan serta ide-ide melalui kegiatan-kegiatan seperti 
praktikum dan telaah literatur. 
c. Explaination (menjelaskan), dalam fase ini guru mendorong peserta 
didik untuk menjelaskan konsep dengan kalimat mereka sendiri, 
meminta bukti dan klarifikasi dari penjelasan mereka, dan 
mengarahkan kegiatan diskusi. Pada tahap ini peserta didik 
menemukan istilah-istilah dari konsep yang dipelajari. 
d. Elaboration/Extention (memperluas), yaitu peserta didik menerapkan 
konsep dan keterampilan dalam situasi baru melalui kegiatan-kegiatan 
seperti praktikum lanjutan dan problem solving. 
e. Evaluation (evaluasi), dilakukan evaluasi terhadap efektifitas fase-fase 
sebelumnya dan juga evaluasi terhadap pengetahuan, pemahaman 
konsep atau kompetensi peserta didik melalui problem solving dalam 
konteks baru yang kadang-kadang mendorong peserta didik 
melakukan investigasi lebih lanjut. 
Merujuk pada langkah-langkah tersebut dijelaskan, pada setiap 
fase pada model pembelajaran Learning Cycle mencerminkan 
pengalaman belajar yang dilakukan oleh peserta didik dalam 
mengkonstruksi dan mengembangkan pemahaman konsep yang 
mereka miliki. Dalam hal ini, model pembelajaran cukup adaptable 
digunakan disetiap jenjang pendidikan yang menekankan pada 


































pemberian pengalaman konkret bagi peserta didik agar memperoleh 
suatu pemahaman, pengembangan serta konsep-konsep IPA. 
 
4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Learning Cycle 
Dalam pelaksanaannya, setiap model pembelajaran memiliki 
kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan dan kekurangan yang 





Menurut Arif, penerapan model pembelajaran Learning Cycle 
memberikan keuntungan sebagai berikut: 
1) Memperluas wawasan dan meningkatkan kreatifitas guru dalam 
merancang kegiatan pembelajaran; 
2) Meningkatkan motivasi belajar siswa, karena siswa dilibatkan 
secara aktif dalam proses pembelajaran; 
3) Membantu mengembangkan sikap ilmiah siswa; 
4) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
b. Kekurangan 
Adapun kelemahan penerapan model pembelajaran Learning 
Cycle yang harus selalu diantisipasi adalah sebagai berikut:  
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1) Efektifitas pembelajaran rendah jika guru kurang menguasai materi 
dan langkah-langkah pembelajaran; 
2) Menuntut kesungguhan dan kreatifitas guru dalam merancang dan 
melaksanakan proses pembelajaran; 
3) Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan 
terorganisasi; 
4) Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam 


























































PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 
PTK termasuk kategori jenis penelitian yang dikembangkan dalam kajian 
pendidikan. Menurut Hopkins, penelitian tindakan kelas merupakan suatu proses 
yang dirancang untuk memberdayakan seluruh partisipan dalam proses 
pendidikan (peserta didik, guru, dan pihak-pihak lain) dengan maksud untuk 
meningkatkan praktik pendidikan atau pembelajaran yang dilakukan dalam 
pengalaman pendidikan.
38
 Wina Sanjaya juga mengemukakan bahwa penelitian 
tindakan kelas adalah proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas 
melalui refleksi diri dan upaya untuk memecahkannya dengan cara melakukan 
berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap 
pengaruh dari tindakan tersebut.
39
 Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan 
bahwa penelitan tindakan kelas adalah rancangan tindakan yang dimaksudkan 
untuk menanggulangi permasalahan dalam pembelajaran. 
Sejalan dengan definisi tersebut, penelitian tindakan kelas memiliki tujuan 
memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran guna menghasilkan output 
yang diharapkan pada peserta didik. Fokus PTK terletak pada tindakan alternatif 
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yang direncanakan, dilaksanakan serta dievaluasi oleh guru dan atau peneliti 
untuk mengetahui efektivitas atas tindakan alternatif tersebut. 
Untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas dapat menggunakan 
beberapa model yang dikembangkan oleh para ahli sebagai acuan diantaranya 
yakni model Kurt Lewin, model Kemmis dan Mc Taggart, model Ebbut, model 
Elliot, dan model Mc Kernan. Dalam penelitian ini menggunakan model Kemmis 
dan Mc Taggart. 
Model Kemmis dan Mc Taggart ini menggunakan empat komponen 
penelitian tindakan, yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi dalam 
suatu sistem spiral yang saling terkait antara langkah satu dengan langkah 
berikutnya.
40
 Adapun alur dalam model tersebut dapat dilihat pada gambar 3.1. 
 
Gambar 3.1 
Alur Model Kemmis dan Mc Taggart 
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Dalam pelaksanaan model Kemmis dan Mc Taggart diuraikan sebagai 
berikut. 
1. Perencanaan (plan). Pada tahap ini peneliti melakukan observasi untuk 
menemukan masalah-masalah yang ada di lapangan, guna mengetahui hal apa 
yang akan ditingkatkan atau diperbaiki. Selanjutnya, menyusun rencana 
tindakan dan manajemen resiko yang strategis agar mampu menjawab 
tantangan dalam perubahan sosial serta mengenal rintangan yang sebenarnya. 
2. Tindakan (act). Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan yang telah 
tersusun dalam RPP, meliputi: kegiatan awal, kegiatan ini, dan kegiatan 
penutup. 
3. Pengamatan (observe). Pada tahap ini dilakukan selama tahap pelaksanaan 
tindakan. Peneliti melakukan pengamatan terhadap perilaku dan pemahaman 
konsep pada peserta didik. Pengambilan data tersebut menggunakan lembar 
observasi. Hasil observasi nantinya memberikan peneliti gambaran terkait 
tingkat keberhasilan pelaksanaan tindakan. 
4. Refleksi (reflect). Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data yang diperoleh 
saat penelitian, dilanjutkan dengan melakukan analisis dan interpretasi. Hasil 
analisis dan interpretasi akan menjadi dasar dalam melakukan tindakan 
selanjutnya. Jika hasil tersebut belum sesuai dengan tujuan, maka peneliti 
melaksanakan langkah perbaikan yang diterapkan pada siklus selanjutnya. 
Namun, jika telah sesuai dengan tujuan penelitian, maka penelitian dinyatakan 
berhasil dan dapat dihentikan. 


































B. Setting dan Subyek Penelitian 
1. Setting Penelitian 
a. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di kelas V A MI Tanada 
Wadungasri - Sidoarjo 
b. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 
ajaran 2017/2018, yaitu pada bulan Maret sampai dengan bulan Mei 2018. 
c. Siklus Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan beberapa siklus. 
Setiap siklus yang dilaksanakan mengikuti prosedur yakni meliputi 
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Hal tersebut 
dimaksudkan untuk melihat peningkatan pemahaman konsep sifat-sifat 
cahaya mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V A. 
 
2. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas V MI Tanada 
Wadungasri – Sidoarjo tahun pelajaran 2017/2018 dengan jumlah 27 peserta 
didik, yang terdiri dari 14 laki-laki dan 13 perempuan. 
 
C. Variabel Penelitian 
Variabel yang diteliti dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai 
berikut: 


































1. Variabel input  : Peserta didik kelas V A MI Tanada Wadungasri –   
       Sidoarjo tahun pelajaran 2017/2018. 
2. Variabel proses : Penerapan model pembelajaran Learning Cycle  
     pada mata pelajaran IPA. 
3. Variabel output : Peningkatan pemahaman konsep pada materi sifat- 
     sifat cahaya mata pelajaran IPA 
 
D. Rencana Tindakan 
Dalam menyusun rencana tindakan, peneliti mengacu pada jenis penelitian 
yang digunakan yakni penelitian tindakan kelas (classroom action research) 
dengan model Kemmis dan Mc Taggart. Penerapan model Kemmis dan Mc 
Taggart menjadi suatu sistem spiral yang saling terkait antara langkah satu dengan 
langkah berikutnya. Setiap siklus meliputi empat komponen yakni perencanaan 
(plan), tindakan (act), pengamatan (observe), dan refleksi (reflect). Adapun uraian 
kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
1. Pra Siklus 
Kegiatan pra siklus dilakukan sebelum melaksanakan siklus yang 
direncanakan. Rencana prasiklus adalah sebagai baerikut: 
a. Mengidentifikasi masalah 
Dalam mengidentifikasi masalah, peneliti melaksanakan 
wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran IPA guna mengetahui 
kendala yang dihadapi dan upaya yang telah dilaksanakan untuk 


































menanamkan pemahaman konsep materi IPA. Setelah itu, peneliti juga 
mengetahui hasil rekapitulasi penilaian yang telah dilaksanakan. 
b. Pengamatan lapangan 
Setelah diketahui hasil dari mengidentifikasi masalah, peneliti 
melaksanakan pengamatan ke dalam kelas guna mengetahui proses 
pembelajaran yang dilaksanakan. Dalam hal ini peneliti menemukan 
permasalahan yang membutuhkan solusi. Oleh karenanya, juga dilakukan 
analisis guna mencari jalan keluar atas permasalahan tersebut. 
 
2. Siklus I 
a. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan, peneliti melaksanakan kegiatan 
diantaranya sebagai berikut: 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan 
langkah-langkah atau sintaks model pembelajaran Learning Cycle. 
2) Membuat lembar kerja siswa guna menunjang model pembelajaran 
Learning Cycle. 
3) Menyusun dan menyiapkan lembar observasi. 
4) Menyusun tes yang dituangkan dalam butir soal dengan mengacu pada 
indikator. 
5) Berkoordinasi dengan guru perihal langkah-langkah atau sintaks yang 
digunakan dalam pembelajaran. 



































Pada tahap tindakan, peneliti melaksanakan kegiatan yang telah 
disusun dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP mengacu 
pada langkah-langkah atau sintaks model pembelajaran Learning Cycle 
yang juga meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
Adapun pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1 





1) Guru mengucap salam dan menanyakan kabar peserta 
didik. 
2) Guru dan peserta didik berdo’a bersama 
3) Guru mengecek kehadiran peserta didik 
4) Guru mengajak peserta didik bernyanyi “Pelangi” 
5) Guru menginformasikan materi pembelajaran dan 
tujuannya. 
Engangement 
6) Peserta didik diberikan stimulus oleh guru dengan 
mengemukakan konsep yang telah mereka ketahui 
perihal sifat-sifat cahaya dengan menilik keadaan 
lingkungan. 
7) Guru menyampaikan pada peserta didik “coba berikan 
penjelasan kepada bu guru mengapa ruangan kita 
terang padahal lampu dikelas dimatikan?” 
8) Peserta didik diberikan kesempatan untuk 
mengutarakan pendapatnya. 





1) Peserta didik dibagi menjadi 6 kelompok kecil.  
2) Guru memberikan lembar kerja dan lembar praktikum. 
3) Peserta didik melaksanakan kegiatan sesuai dengan 
55’ 





































lembar praktikum dan mengerjakan lembar kerja. 
4) Guru mengawasi jalannya kegiatan pembelajaran. 
5) Kesimpulan yang akan diperoleh dari tugas 1 yakni 
peserta didik memiliki konsep peristiwa pada sifat-
sifat cahaya. 
Explaination 
1) Salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
dan praktikumnya, sedangkan kelompok yang lain 
dipersilahkan memberi tanggapan. 
Elaboration 
1) Guru memberikan LK untuk dikerjakan individu. 
Kegiatan Penutup 
Evaluation 
1) Guru bertanya jawab perihal materi yang diberikan, 
dengan praktikum peserta didik dapat menjawab LK 
individu. 
2) Peserta didik memberikan kesimpulan pada kegiatan 
pembelajaran. 
3) Peserta didik dipersilahkan bertanya jika ada yang 
belum dipahami. 





Pada tahap pengamatan dilaksanakan oleh guru dan menggunakan 
lembar observasi sebagai pedoman. Pelaksanaan tahap ini bersamaan 
dengan pelaksanaan tindakan. Tahap ini berguna untuk mengetahui 
kendala serta kekurangan dalam pelaksanaan tahap tindakan. 
d. Refleksi 
Pada tahap refleksi, dilakukan pengkajian terhadap hasil pada 
tahap tindakan dan pengamatan. Setelah hasil terkumpul, kemudian 
dianalisis guna mengetahui hasil kegiatan yang telah dilaksanakan. hasil 


































refleksi ini digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk merencanakan 
perbaikan pada tindakan berikutnya. 
 
E. Sumber Data dan Teknik Pengumpulannya 
1. Data 
Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden 
maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistik atau 
dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian yang dimaksud.
41
 Penelitian 
ini memerlukan dua jenis data yakni data kualitatif dan data kuantitatif. 
a. Data kualitatif adalah data yang dituangkan dengan kata-kata, data 
tersebut diperoleh dari dokumen, wawancara atau observasi. 
b. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, baik yang 
menggambarkan kuantitas maupun skor, data tersebut diperoleh dari 
instrumen. 
 
2. Sumber Data 
Sumber data penelitian tindakan kelas yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
a. Peserta didik 
Sumber data dari peserta didik digunakan untuk mendapatkan data 
perihal hasil penerapan model pembelajaran Learning Cycle dalam 
meningkatkan pemahaman konsep sifat-sifat cahaya. 
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Sumber data dari guru digunakan untuk mendapatkan data perihal 
tingkat keberhasilan dari penerapan model pembelajaran Learning Cycle 
yang dapat terlihat pada saat observasi. 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, dilakukan dengan beberapa teknik 
secara bertahap, diantaranya sebagai berikut: 
a. Wawancara 
Wawancara adalah komunikasi verbal berupa tanya jawab yang 
dilakukan pewawancara kepada narasumber dengan maksud memeroleh 
informasi tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis 
wawancara bebas terpimpin karena dalam prosesnya peneliti membawa 
pedoman pertanyaan serta melakukan pengembangan atas garis besar hal-
hal yang akan ditanyakan. 
Teknik wawancara digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
tanggapan guru dan peserta didik. Wawancara kepada guru perihal 
pemahaman konsep peserta didik, karakteristik peserta didik, kendala 
yang dihadapi guru, dan upaya yang telah dilakukan guru. Dilanjutkan 
dengan wawancara kepada peserta didik perihal pembelajaran sebelum 
dan sesudah tindakan. Hal tersebut juga dimaksudkan untuk mengetahui 


































bagaimana penerapan model pembalajaran Learning Cycle dalam 
meningkatkan pemahaman konsep sifat-sifat cahaya pada peserta didik. 
b. Observasi 
Observasi adalah tindakan atau proses pengambilan informasi, atau 
data melalui media pengamatan.
42
 Teknik ini dapat dilaksanakan dengan 
partisipasi maupun nonpartisipatif. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan jenis observasi nonpartisipatif karena peneliti tidak 
mengikuti kegiatan yang berlangsung dan terfokus pada pengamatan. 
Dalam pelaksanaan teknik ini, peneliti menggunakan lembar observasi 
sebagai pedoman. 
Teknik observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru dalam 
menanamkan pemahaman konsep peserta didik dan bagaimana aktivitas 
belajar peserta didik di dalam kelas. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pemberian atau pengumpulan bukti dan 
keterangan (seperti gambar, kutipan, dan bahan referensi lain).
43
 
Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
absensi kelas, data nilai, profil sekolah, foto, dan video. Hal tersebut 
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dibutuhkan selama proses penelitian, guna menambah kredibilitas pada 
penelitian ini. 
d. Tes 
Tes adalah seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan 
kepada seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban 
yang dijadikan penetapan skor angka.
44
 Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan tes tulis yang dituangkan dalam butir soal dengan mengacu 
pada indikator yang telah disusun. 
Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
peningkatan pemahaman konsep sifat-sifat cahaya pada peserta didik 
melalui model pembelajaran Learning Cycle. 
 
4. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses mengolah dan menginterpretasikan 
data dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan 
fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan 
penelitian.
45
 Dalam penelitian tindakan kelas ini, menggunakan analisis 
kuantitatif dan kualitatif. Analisis kualitatif guna menentukan peningkatan 
pemahaman konsep pada peserta didik setelah diberikan tindakan perbaikan. 
Analisis kuantitatif guna menentukan peningkatan pemahaman konsep 
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sebagai pengaruh dari setiap tindakan yang dilaksanakan. Adapun uraian 
analisis data, diantaranya sebagai berikut: 
a. Penilaian Tes Individu 
Penilaian tes individu digunakan untuk mengetahui peningkatan 
pemahaman konsep yang dimiliki peserta didik. Penilaian ini diperoleh 
dari hasil tes yang dituangkan dalam butir soal oleh peneliti. Berikut 
rumus yang digunakan: 
  
 ……Rumus 3.1 
 
Setelah diketahui hasil nilai tiap peserta didik, peneliti menghitung 
rata-rata kelas dengan menjumlahkan seluruh nilai dan membagi dengan 








 X : Nilai rata-rata 
    : Jumlah seluruh nilai peserta didik 
   : Jumlah peserta didik 
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Skor akhir = 
Skor diperoleh
Skor maksimal









































b. Penilaian Ketuntasan Belajar 
Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, menyatakan 
bahwa tingkat pencapaian tes adalah 75%. Sejalan dengan itu, maka 
pemahaman konsep sifat-sifat cahaya yang dimiliki peserta didik setelah 
dikenai tindakan perbaikan melalui model pembelajaran Learning Cycle 
dapat dikatakan berhasil jika memenuhi ketuntasan belajar mencapai 75%. 
Berikut rumus yang digunakan dalam penilaian ketuntasan belajar: 
 
           ...…Rumus 3.3 
 
Selanjutnya, hasil diklasifikasikan berdasarkan kriteria 




Tingkat Keberhasilan Kriteria 
91% - 100% Sangat Baik 
75% - 90% Baik 
60% - 74% Cukup 
40% - 59% Kurang 




F. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja merupakan kriteria dengan indicator yang realistik dan 
dapat diukur yang digunakan untuk melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan 
penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan atau memperbaiki proses 
P = 
Jumlah peserta didik yang tuntas
Jumlah peserta didik
 x 100%  
 


































pembelajaran di dalam kelas.
47
 Adapun indikator yang diharapkan oleh peneliti, 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Guru dapat melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun dan dikembangkan 
mencapai 85%. 
2. Meningkatnya prosentase keaktifan proses pembelajaran pada mata pelajaran 
IPA yang dialami oleh peserta didik mencapai ≥90%. 
3. Meningkatnya prosentase pemahaman konsep peserta didik pada materi sifat-
sifat cahaya melalui model pembelajaran Learning Cycle mencapai ≥75%. 
Pencapaian tersebut dapat terlihat dari hasil belajar peserta didik yang 
mendapat nilai diatas batas Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) yakni 75. 
4. Perolehan hasil nilai rata-rata kelas minimal 75. 
 
G. Tim Peneliti dan Tugasnya 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan secara kolaboratif, antara guru 
pengampu mata pelajaran IPA sebagai pendamping pembelajaran dan mahasiswa 
sebagai peneliti. Adapun rincian tugas guru dan mahasiswa diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Peneliti 
Nama   : Nadia Risya Faridah 
Job description : 
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a. Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan kegiatan. 
b. Menyusun rencana tindakan. 
c. Melakukan koordinasi dengan guru pengampu. 
d. Menghimpun dokumentasi. 
e. Terlibat dalam seluruh kegiatan. 
f. Menyusun laporan. 
2. Guru Mata Pelajaran IPA 
Nama   : Munasiqiyah, S.Pd 
Job description : 
a. Melaksanakan kolaborasi bersama peneliti. 
b. Sebagai observer. 
c. Terlibat dalam seluruh proses tindakan pembelajaran. 
3. Peserta didik kelas V A 
Jumlah   : 27 anak 
Job description : Melaksanakan seluruh tindakan yang telah disusun     
  dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
 
  



































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian tindakan kelas yang menggunakan model Kemmis dan Mc 
Taggart ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat 
langkah pokok yakni perencanaan (plan), tindakan (act), pengamatan (observe), 
dan refleksi (reflect). Pelaksanaan siklus I dilakukan pada Rabu, 25 April 2018 
sedangkan siklus II dilakukan pada Jum’at, 04 Mei 2018. 
Subyek penelitian yang digunakan ialah peserta didik kelas VA MI Tanada 
Wadungasri Sidoarjo tahun pelajaran 2017/2018 dengan jumlah 27 peserta didik. 
Penelitian dilaksanakan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle pada 
materi sifat-sifat cahaya mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam guna 
meningkatkan pemahaman konsep yang dimiliki oleh peserta didik. Adapun 
pemerolehan data perihal tingkat pemahaman konsep didapatkan dari hasil tes 
pada peserta didik yang dilaksanakan dalam dua siklus. Sedangkan pemerolehan 
data perihal berlangsungnya penerapan model pembelajaran Learning Cycle 
didapatkan dari hasil wawancara dan observasi pada guru dan peserta didik. 
Berikut adalah data dari hasil setiap tahap yang dilakukan oleh peneliti. 
1. Pra Siklus 
Dalam tahap pra siklus, upaya yang dilakukan oleh peneliti adalah 
mengidentifikasi masalah dan pengamatan lapangan. Untuk melaksanakan 
tahapan yang ada, peneliti melaksanakan wawancara pada guru pengampu 
49 


































mata pelajaran IPA kelas VA, yakni Ibu Munasiqiyah, dilanjutkan dengan 
melaksanakan observasi pada pelaksanaan pembelajaran IPA di kelas, serta 
mendapatkan hasil ulangan harian yang telah dilaksanakan.  
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan, dapat 
ditemukan beberapa permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran IPA di 
kelas, salah satunya perihal rendahnya tingkat pemahaman konsep pada 
materi sifat-sifat cahaya, dalam hal ini guru telah melakukan upaya dengan 
menggunakan media pembelajaran sederhana namun belum menggunakan 
model, metode atau strategi pembelajaran yang menyandarkan karakteristik 
peserta didik. Karakteristik peserta didik kelas VA ini cenderung kinestetik, 
sehingga membutuhkan sintaks pembelajaran yang bermakna . Hal tersebut 
ditunjang dengan hasil observasi yakni guru seringkali menggunakan ceramah 
dalam pembelajaran, belum mengaitkan kehidupan sehari-hari dengan materi 
sifat-sifat cahaya, peserta didik cenderung kurang bersemangat dan pasif. 
48
 
Selain itu, hasil yang diperoleh pada tahap ini yakni hasil ulangan 
harian ilmu pengetahuan alam sebagai kondisi awal pemahaman konsep yang 
dimiliki oleh peserta didik. Dari hasil ulangan harian menunjukkan bahwa 
masih banyak peserta didik mendapat nilai di bawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang ditentukan yakni 75. Hal ini dirincikan pada Tabel 4.1.  
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1 A J A Z 88 √  
2 A A H 80 √  
3 A A A 70  √ 
4 A M 60  √ 
5 A R S W 87 √  
6 A C P 73  √ 
7 A 53  √ 
8 D A S 72  √ 
9 F D P 85 √  
10 F N 54  √ 
11 H A A 83 √  
12 I N 55  √ 
13 M D S 52  √ 
14 M D P 61  √ 
15 M I D 65  √ 
16 M I H 88 √  
17 M S A 83 √  
18 M A A F 34  √ 
19 N N A 64  √ 
20 N D N A 70  √ 
21 N C N 75 √  
22 N N M 73  √ 
23 N A N R 54  √ 
24 R I H 79 √  
25 S R 64  √ 
26 R P P 71  √ 
27 M R K 66  √ 
Total Nilai 1.859  
 
Dari tabel rekapitulasi hasil ulangan harian terlihat dari 27 peserta 
didik hanya 9 yang dapat melampaui KKM dan 18 lainnya mendapatkan nilai 
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dibawah KKM. Persentase ketuntasan belajar yakni 33,33% dengan nilai rata-
rata 68,85. Berikut keterangan perhitungannya: 










Dari paparan hasil pra siklus dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat 
pemahaman konsep pada materi sifat-sifat cahaya mata pelajaran IPA 
tergolong rendah. Oleh karenanya, diperlukan perbaikan tindakan pada 
pelaksanaan pembelajaran IPA di dalam kelas. 
2. Siklus I 
a. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun rencana tindakan yang 
akan dilaksanakan pada Siklus I. Kegiatan yang dilaksanakan oleh peneliti 
diantaranya yakni menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 









   = 68,85 
P = 
Jumlah peserta didik yang tuntas
Jumlah peserta didik
 x 100%    
   =
9
27
 x 100%  
   = 33,33% 


































tingkat pemahaman konsep peserta didik, serta instrumen yang digunakan 
observasi. 
Pertama, penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang telah disusun juga penilaian guna mengukur tes tulis peserta didik 
kemudian divalidasi oleh Bapak Sulthon Mas’ud, S.Ag, M.Pd.I. Adapun 
hasil dari validasi RPP tersebut adalah baik, dapat digunakan dengan 
revisi kecil. Dalam hal ini saran perbaikan RPP adalah mencantumkan 
tujuan pembelajaran dan merincikan model/metode yang digunakan. 
Setelah mendapatkan validasi, RPP ditunjukkan kepada guru pengampu 
mata pelajaran IPA untuk kemudian digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
Kedua, penyusunan butir soal yang mengacu pada indikator yang 
telah tersusun pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebelum 
pelaksanaan pembelajaran, dilanjutkan validasi oleh Bapak Sulthon 
Mas’ud, S.Ag, M.Pd.I. Hasil yang diperoleh adalah sangat baik, dapat 
digunakan tanpa revisi. 
Ketiga, penyusunan instrumen observasi yang digunakan pada 
guru dan peserta didik. Observasi dilakukan guna mengetahui aktivitas 
yang terjadi dalam kelas. Instrument observasi yang telah disusun 
divalidasi oleh Bapak Sulthon Mas’ud, S.Ag, M.Pd.I dengan hasil baik, 
dapat digunakan dengan revisi kecil. 
 



































Pada tahap tindakan, peneliti melaksanakan penelitian tindakan 
kelas pada pukul 06.15 – 07.30 WIB yang bertepatan dengan jam 
pelajaran pertama dan kedua. Penelitian yang dilaksanakan secara 
kolaboratif dengan guru pengampu mata pelajaran IPA ini memiliki 
komposisi kinerja peneliti sebagai pelaksana dan guru sebagai observer. 
Pelaksanaan tahap tindakan ini ada tiga kegiatan yakni kegiatan 
awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Hal tersebut selaras dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun dan divalidasi pada 
tahap perencanaan. Kegiatan tersebut dijelaskan sebagaimana berikut ini. 
1) Kegiatan Awal 
Kegiatan awal ini diawali dengan salam yang diucapkan oleh 
guru dan peserta didik menjawab salam dengan baik. Setelah itu, guru 
menanyakan kabar kepada peserta didik dengan berkata “Halo, 
bagaimana kabarnya hari ini?”, peserta didik pun menjawab 
“Alhamdulillah, luar biasa senyum ceria. Allahuakbar!” dengan 
kompak. Antusiasme peserta didik terlihat dalam menjawab 
pertanyaan guru. 
Selanjutnya, guru meminta salah satu peserta didik untuk 
memimpin berdo’a bersama-sama. Dalam hal ini ketua kelas dengan 
tanggap memimpin teman-temannya. Saat membaca do’a seluruh 
peserta didik melaksanakan dengan khusyuk dan tidak ada yang 


































berbicara. Setelah berdo’a bersama selesai, dilanjutkan dengan guru 
mengecek kehadiran peserta didik dengan memanggil melalui buku 
absen dan peserta didik yang hadir mengangkat tangannya. Untuk 
membangkitkan semangat peserta didik guru mengajak bernyanyi lagu 
yang berkaitan dengan materi pembelajaran yakni “Pelangi”, peserta 
didik dengan bersuka ria menyanyikan lagu tersebut. Kemudian guru 
menginformasikan materi pembelajaran yang akan dibelajarkan 
beserta tujuannya. 
Setelah peserta didik mengetahui materi pembelajaran dan 
tujuannya, guru memberikan stimulus berupa pemberian beberapa 
pertanyaan yang mengaitkan pada kondisi disekitar agar peserta didik 
dapat mengkonstruksikan pengetahuan yang ia miliki sebelumnya 
dengan materi pembelajaran. Guru mengajukan pertanyaan “mengapa 
ruang kelas kita saat ini terang meski lampunya padam?”, beberapa 
jawaban dari peserta didik yakni “karena pintunya tidak tertutup, Bu”, 
“karena ada cahaya yang masuk dari luar, Bu”, “karena siang hari Bu”. 
Kemudian guru menjawab serta mengajukan pertanyaan kembali “nah, 
jawabannya super sekali mendekati benar semua, lalu apa sih cahaya 
itu?”. Peserta didik menjawab dengan jawaban yang mereka ketahui, 
lalu guru mengaitkan dengan materi yang akan dipelajari hari ini. 





































2) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan ini, guru membagi peserta didik kedalam 5 
kelompok kecil, dengan komposisi setiap kelompok terdiri dari 4 - 5 
anak. Pada saat pembagian kelompok berjalan kondusif, dengan 
pemilihan kelompok yang dipilih sendiri oleh mereka. Kemudian guru 
membagikan lembar kerja dan lembar praktikum kepada setiap 
kelompok. Hal ini dimaksudkan peserta didik dapat menyelidiki dan 
mencatat hal yang terjadi pada saat praktikum (Tahap Exploration). 
Setelah lembar dibagikan, guru memberikan beberapa penjelasan 
terkait tujuan adanya praktikum. Lalu dilanjutkan dengan pengambilan 
alat dan bahan yang dibutuhkan oleh perwakilan dari setiap kelompok. 
Peserta didik melaksanakan sesuai dengan prosedur yang ada pada 
lembar praktikum. Sesekali guru memfasilitasi peserta didik ketika 
membutuhkan bantuan seperti penyalaan lilin. Meskipun sebelumnya 
Gambar 4.1 
Guru Melaksanakan Apersepsi 
(Tahap Engangemet) 


































pada saat pembelajaran IPA tidak pernah melaksanakan praktikum 
namun beberapa peserta didik telah memahami dan tanggap dengan 
petunjuk yang telah ada. Namun, masih ada juga kelompok peserta 
didik yang memerlukan pendampingan. Dalam hal ini guru memberi 








Pelaksanaan Praktikum Siklus I 
(Tahap Exploration) 
Gambar 4.3 
Guru Bertindak Sebagai Fasilitator 
 


































Kegiatan selanjutnya adalah mempresentasikan hasil yang 
diperoleh saat kegiatan praktikum. Guru secara acak memilih salah 
satu kelompok untuk memaparkan hasilnya ke depan kelas. Dengan 
dipandu oleh guru, kelompok yang lain dipersilahkan untuk 
memberikan tanggapan. Hal ini dimaksudkan peserta didik dapat 





Pada saat pelaksanaan presentasi kelompok yang lain 
memberikan tambah berupa tambahan data yang belum ada pada 
kelompok yang sedang presentasi. Oleh karena itu, selesai kegiatan 
presentasi selama 10 menit peserta didik memiliki konsep yang sama. 
Sebagai apresiasi guru meminta kelompok lain untuk memberi tepuk 
jempol kepada kelompok yang telah maju untuk presentasi. 
Gambar 4.4 
Kegiatan Presentasi Siklus I 
(Tahap Explaination) 


































Setelah itu guru membagikan lembar kerja individu kepada 
seluruh peserta didik yang dimaksudkan untuk memperluas konsep 
yang mereka miliki (Tahap Elaboration). Lembar kerja individu inilah 
yang nantinya digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman konsep 
yang dimiliki oleh peserta didik. Beberapa peserta didik mengerjakan 
dengan baik dan lancar, beberapa yang lain juga ada yang terlihat 
bingung dan bertanya kepada teman yang lain, serta masih terlihat 
peserta didik yang masih jalan-jalan. Namun guru segera menegur 
untuk mengerjakan lembar kerja yang telah dibagikan. Dan ketika 





3) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup secara umum untuk menyimpulkan dan 
mengevaluasi pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik selama 
Gambar 4.5 
Peserta Didik Mengerjakan Lembar Kerja Individu 
(Tahap Elaboration) 


































pembelajaran. Guru meminta peserta didik untuk unjuk tangan dan 
memberikan kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Untuk meyakinkan pemahaman peserta didik, guru membuat tanya 
jawab bersama peserta didik dengan hadiah bolpoin sebagai bentuk 




Setelah guru dan peserta didik melaksanakan tanya jawab, 
maka selesai sudah pembelajaran dilaksanakan. Guru menutup 
pembelajaran bersama-sama dengan mengucap “Alhamdulillah” dan 
tepuk tangan. Selanjutnya guru mengucapkan salam. 
c. Pengamatan 
Tahap pengamatan dilaksanakan selama proses pembelajaran 
berlangsung, observer melakukan pengamatan hanya sebagai pengamat 
saja dan tidak mengikuti proses berkegiatan. Hal yang diamati adalah 
aktivitas mengajar guru dan aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik 
Gambar 4.6 
Guru dan Peserta Didik Melaksanakan Tanya Jawab 
(Tahap Evaluation) 


































dengan menggunakan panduan lembar observasi yang telah disusun. 
Adapun hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer adalah sebagai 
berikut: 
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 
Hasil pelaksanaan observasi aktivitas guru pada siklus I terlihat 
pada lembar observasi yang dimulai dari kegiatan awal, kegiatan inti 
hingga kegiatan penutup. Dalam lembar observasi aktivitas guru  
terdapat 20 aspek yang diamati dengan sebanyak 6 aspek mendapatkan 
skor 4, 11 aspek mendapatkan skor 3, 3 aspek mendapatkan skor 2. 
Dari paparan hasil skor yang diperoleh didapatkan jumlah skor 
sebanyak 63 yang kemudian dibagi dengan skor maksimal yakni 80. 
Selanjutnya hasil yang didapatkan dikali 100, maka ditemukan hasil 
akhir nilai aktivitas guru yakni 78,75. Hasil yang diperoleh tersebut 
kurang maksimal dan belum mencapai suatu indikator kinerja yang 
ditetapkan. Adapun patokan yang diharapkan adalah mencapai 85. 
Sehingga dari perolehan hasil tersebut perlu adanya refleksi untuk 
perbaikan. 
2) Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 
Hasil pelaksanaan observasi aktivitas peserta didik pada siklus 
I terlihat pada lembar observasi yang dimulai dari kegiatan awal, 
kegiatan inti hingga kegiatan penutup. Dalam lembar observasi 
aktivitas peserta didik terdapat 20 aspek yang diamati dengan 


































sebanyak 2 aspek mendapatkan skor 4, 10 aspek mendapatkan skor 3, 
8 aspek mendapatkan skor 2. 
Dari paparan hasil skor yang diperoleh didapatkan jumlah skor 
sebanyak 54 yang kemudian dibagi dengan skor maksimal yakni 80. 
Selanjutnya hasil yang didapatkan dikali 100, maka ditemukan hasil 
akhir nilai aktivitas peserta didik yakni 67,5. Hasil yang diperoleh 
tersebut kurang maksimal dan belum mencapai suatu indikator kinerja 
yang ditetapkan. Adapun patokan yang diharapkan adalah mencapai 
≥90. Sehingga dari perolehan hasil tersebut perlu adanya refleksi 
untuk perbaikan. 
3) Hasil Nilai Peserta Didik 
Dalam tahap tindakan pada siklus I terdapat hasil tes tulis yang 
telah dilaksanakan oleh peserta didik secara individu guna menjadi 
tolok ukur tingkat pemahaman konsep pada materi sifat-sifat cahaya. 
Adapun rincian hasil penilaian pada Lampiran. 
Merujuk pada hasil penilaian, terdapat 15 peserta didik yang 
mendapatkan nilai diatas KKM yang telah ditentukan sedangkan 12 
peserta didik lainnya masih belum mengalami ketuntasan. Dalam hal 
ini, nilai rata-rata kelas yang diperoleh adalah 73,15 dan ketuntasan 
belajar yang didapat mencapai 55,55%. Berikut keterangan 
perhitungannya: 
 













































Dalam pelaksanaan penelitian pada siklus I yang meliputi kegiatan 
awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir telah diketahui bahwa pelaksanaan 
telah sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
disusun. Namun terdapat beberapa hal yang dirasa kurang maksimal 
sehingga suatu indikator kinerja yang telah dicanangkan belum tercapai 
dengan maksimal dan perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, dibutuhkan 
suatu tindak evaluasi.  
Adapun beberapa kendala yang dihadapi, diantaranya sebagai 
berikut: 










   = 73,15 
P = 
Jumlah peserta didik yang tuntas
Jumlah peserta didik
 x 100%    
   =
9
27
 x 100%  
   = 55,55% 


































2) Beberapa kelompok peserta didik belum memahami prosedur 
praktikum. 
3) Beberapa peserta didik masih malu mengemukakan pendapatnya. 
4) Hanya beberapa peserta didik yang aktif. 
5) Beberapa peserta didik kurang memperhatikan presentasi yang 
dilaksanakan. 
Kendala yang telah dipaparkan tersebut terjadi dikarenakan oleh 
beberapa alasan berikut ini: 
1) Kurangnya penyesuaian antara guru dan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. 
2) Belum terbiasanya peserta didik menggunakan praktikum dalam 
proses pembelajaran sebelumnya. 
3) Peserta didik belum terbiasa dalam menyampaikan pendapatnya setiap 
kali pembelajaran berlangsung. 
4) Guru tidak menunjuk peserta didik yang kurang aktif dan menunjuk 
yang selalu mengajukan diri. 
5) Guru belum mengelola kelas dengan baik ketika proses diskusi. 
Berdasarkan paparan di atas telah menunjukkan bahwa 
pelaksanaan siklus I belum maksimal dalam mengatasi peningkatan 
pemahaman konsep pada peserta didik. Maka, dalam hal ini peneliti 
melanjutkan ke siklus II untuk mendapatkan hasil yang maksimal dan 
sesuai dengan yang diharapkan pada indikator kinerja. Pelaksanaan siklus 


































II atas hasil koordinasi dan kesepakatan peneliti bersama guru pengampu 
mata pelajaran IPA. Adapun upaya perbaikan yang akan dilaksanakan 
pada siklus selanjutnya yakni sebagai berikut: 
1) Memaksimalkan pelaksanaan aktivitas guru dan peserta didik. Serta 
mengoptimalkan waktu yang telah direncanakan dengan tepat waktu. 
2) Guru tetap memantau jalannya praktikum. 
3) Guru memilihkan kelompok untuk peserta didik, agar peserta didik 
yang telah memiliki ketuntasan belajar dapat membantu sebayanya. 
4) Guru menunjuk peserta didik yang dirasa belum aktif dalam 
mengemukakan pendapatnya. 
5) Guru memberi ketegasan kepada peserta didik saat proses diskusi 
berlangsung. 
6) Guru menambahkan telaah literatur dalam proses elaboration, guna 
memudahkan peserta didik. 
3. Siklus II 
a. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilaksanakan dimulai 
dengan mennyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. RPP pada siklus II 
hampir sama dengan siklus I, hanya saja terdapat beberapa perubahan 
sebagai bentuk perbaikan yang disesuaikan dengan hasil refleksi pada 
siklus I. Perbaikan tersebut terlihat pada kegiatan inti yakni tahap 
elaboration, dimana peneliti menambahkan telaah literatur berupa buku 


































guna memudahkan peserta didik dalam memperluas pengetahuan yang ia 
miliki. Selanjutnya juga menyiapkan beberapa reward untuk peserta didik 
yang bisa mengemukakan pendapatnya. Dalam hasil ini guru melakukan 
pemerataan agar peserta didik yang sebelumnya pasif menjadi lebih aktif. 
Pada tahap ini tidak ada perubahan pada kegiatan awal dan 
kegiatan penutup, hanya memaksimalkan serta mengoptimalkan 
pelaksananaan dan waktu yang telah direncanakan. 
b. Tindakan 
Pada tahap tindakan, peneliti melaksanakan penelitian tindakan 
kelas pada pukul 06.15 – 07.30 WIB yang bertepatan dengan jam 
pelajaran pertama dan kedua. Penelitian tetap dilaksanakan secara 
kolaboratif dengan guru pengampu mata pelajaran IPA yang memiliki 
komposisi kinerja peneliti sebagai pelaksana dan guru sebagai observer. 
Kegiatan tersebut dijelaskan sebagaimana berikut ini. 
1) Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal, hampir sama dengan yang dilaksanakan 
dalam pelaksanaan siklus I. Dimulai dengan salam yang diucapkan 
oleh guru dan peserta didik menjawab salam tersebut. Lalu guru 
meminta salah satu peserta didik untuk memimpin berdo’a bersama. 
Pada saat berdo’a peserta didik melaksanakan  dengan khusyuk dan 
tidak ada yang berbicara sendiri. Dilanjutkan dengan mengecek 
kehadiran peserta didik melalui buku absesnsi yang tersedia. Pada 


































tahap ini meniadakan langkah bernyanyi bersama untuk 
mengoptimalkan waktu yang ada. 
Selanjutnya guru menyapa peserta didik dengan “Semangat 
Pagi!”, lalu dijawab peserta didik dengan “Pagi!, Pagi!, Pagi!, Yes!”. 
Lalu guru menginformasikan materi pembelajaran dan tujuannya. 
Setelah itu guru mengingatkan kembali pembelajaran sebelumnya, 
“Minggu kemarin kita telah belajar apa?”, peserta didik dengan 
serentak menjawab “Sifat-sifat cahaya”. Selanjutnya guru mengajukan 
pertanyaan kembali “Apa sih cahaya itu?”. Beberapa peserta didik 
mengangkat tangan, namun guru menunjuk peserta didik yang tidak 
mengangkat tangannya guna mengetahui pendapat mereka agar 
memiliki pengalaman dalam mengemukakan pendapatnya. 






Guru Membuka Pelajaran 


































2) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti, guru membagi peserta didik ke dalam 
beberapa kelompok dengan komposisi 4-5 anak. Selanjutnya guru 
meminta perwakilan dari kelompok yang telah dibagi untuk 
mengambil lembar kerja kelompok beserta alat dan bahan yang 
digunakan. Lalu, guru memberikan penjelasan terkait lembar 
praktikum yang telah diterima dan memberikan kesempatan bertanya 
kepada peserta didik. Praktikum berjalan dengan baik dan lancar, 
peserta didik mengerjakan satu persatu langkah yang tertera dalam 
lembar tersebut. Peserta didik juga melaksanakan diskusi serta 
membagi tugas dengan baik dan merata (Tahap Exploration). Disaat 




Setelah batas waktu praktikum telah selesai dan peserta didik 
telah mengisi lembar kerja kelompoknya, kegiatan selanjutnya adalah 
Gambar 4.8 
Pelaksanaan Praktikum Siklus II 


































mempresentasikan hasil yang diperoleh. Dalam hal ini, guru meminta 
kesediaan peserta didik untuk maju namun dari mereka masih malu 
untuk mengunjukkan dirinya. Lalu, guru langsung menunjuk 
kelompok yang akan maju untuk mempresentasikan hasil yang 
diperoleh saat praktikum. Kelompok yang maju memamaparkan 





Pada saat kelompok telah selesai presentasi, guru menunjuk 
peserta didik untuk memberikan pendapatnya. Dengan malu-malu ia 
berani mengemukakan pendapat yang ia miliki setelah melaksanakan 
praktikum bersama kelompoknya. Kegiatan ini dilaksanakan agar 
peserta didik memiliki konsep yang sama antar kelompok. Setelah itu, 
guru dan kelompok lain memberikan apresiasi berupa tepuk jempol. 
Selepas kegiatan presentasi dan persamaan konsep sifat-sifat 
cahaya, guru meminta peserta didik untuk membaca buku lks Ilmu 
Gambar 4.9 
Kegiatan Presentasi Siklus II 


































Pengetahuan Alam guna perluasan konsep yang mereka miliki 
bersama dengan kelompoknya (Tahap Elaboration). Hal tersebut 
diberikan pembatasan waktu selama 5 menit. Kemudian guru 
membagikan lembar kerja kepada setiap peserta didik untuk 
dikerjakan secara individu guna mengukur tingkat pemahaman konsep 
pada materi sifat-sifat cahaya. Pengerjaan lembar kerja tersebut 
berjalan dengan hening, peserta didik mengerjakan secara individu dan 
guru berjalan mengamati terlaksananya kegiatan tersebut. Ketika batas 





3) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup secara umum untuk menyimpulkan dan 
mengevaluasi pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik selama 
proses pembelajaran yang telah dilalui (Tahap Evaluation). Guru 
Gambar 4.10 
Peserta Didik Mengerjakan Lembar Kerja Individu 
(Tahap Elaboration) 


































memberikan kesempatan kepada seluruh peserta didik untuk bertanya, 
namun peserta didik tidak mengajukan pertanyaan. Untuk melihat 
pemahaman yang dimiliki peserta didik, guru meminta untuk 
menyimpulkan materi yang telah dibelajarkan. Dalam hal ini, peserta 
didik dengan aktif mengangkat tangan untuk memberikan kesimpulan. 
Adapun reward yang diberikan adalah bolpoin. Selanjutnya guru 
menutup pembelajaran dengan mengucap hamdalah dan salam. 
c. Pengamatan 
Tahap pengamatan dilaksanakan selama proses pembelajaran 
berlangsung, observer melakukan pengamatan hanya sebagai pengamat 
saja dan tidak mengikuti proses berkegiatan. Hal yang diamati adalah 
aktivitas mengajar guru dan aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik 
dengan menggunakan panduan lembar observasi yang telah disusun. 
Adapun hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer adalah sebagai 
berikut: 
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 
Hasil pelaksanaan observasi aktivitas guru pada siklus II 
mengalami peningkatan yang terlihat pada lembar observasi yang 
dimulai dari kegiatan awal, kegiatan inti hingga kegiatan penutup. 
Langkah-langkah dalam proses pembelajaran pada siklus I yang dirasa 
kurang maksimal telah diperbaiki dan dilaksanakan dengan optimal. 
Dalam lembar observasi aktivitas guru  terdapat 20 aspek yang diamati 


































dengan sebanyak 13 aspek mendapatkan skor 4 dan 7 aspek 
mendapatkan skor 3.. 
Dari paparan hasil skor yang diperoleh didapatkan jumlah skor 
sebanyak 73 yang kemudian dibagi dengan skor maksimal yakni 80. 
Selanjutnya hasil yang didapatkan dikali 100, maka ditemukan hasil 
akhir nilai aktivitas guru yakni 91,25. Hasil yang diperoleh tersebut 
telah mencapai suatu indikator kinerja yang ditetapkan. Adapun 
patokan yang diharapkan adalah mencapai 85. Sehingga dari perolehan 
hasil tersebut aktivitas guru dalam melaksanakan langkah 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 
dinyatakan berhasil. 
2) Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 
Hasil pelaksanaan observasi aktivitas guru pada siklus I terlihat 
pada lembar observasi yang dimulai dari kegiatan awal, kegiatan inti 
hingga kegiatan penutup. Dalam lembar observasi aktivitas peserta 
didik terdapat 20 aspek yang diamati dengan sebanyak 14 aspek 
mendapatkan skor 4 dan 6 aspek mendapatkan skor 3. 
Dari paparan hasil skor yang diperoleh didapatkan jumlah skor 
sebanyak 74 yang kemudian dibagi dengan skor maksimal yakni 80. 
Selanjutnya hasil yang didapatkan dikali 100, maka ditemukan hasil 
akhir nilai aktivitas peserta didik yakni 92,5. Melalui hasi refleksi 
yang telah dilaksanakan, hasil yang diperoleh pada siklus II telah 


































mencapai suatu indikator kinerja yang ditetapkan. Adapun patokan 
yang diharapkan adalah mencapai ≥90. Sehingga dari perolehan hasil 
tersebut aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Learning Cycle telah dinyatakan 
berhasil. 
3) Daftar Nilai Peserta Didik 
Dalam tahap tindakan pada siklus II ini juga terdapat hasil tes 
tulis yang telah dikerjakan secara individu oleh setiap peserta didik 
guna menjadi tolok ukur tingkat pemahaman konsep yang dimiliki 
pada materi sifat-sifat cahaya. Adapun rincian penilaian sebagaimana 
dalam Lampiran. 
Merujuk pada hasil penilaian, terdapat 23 peserta didik yang 
mendapatkan nilai diatas KKM yang telah ditentukan sedangkan 4 
peserta didik lainnya masih belum mengalami ketuntasan. Dalam hal 
ini, nilai rata-rata kelas yang diperoleh adalah 84,2 dan ketuntasan 
belajar yang didapat mencapai 87,87%. Berikut  keterangan 
perhitungannya: 













   = 84,2 








































Dalam pelaksanaan penelitian pada siklus II yang meliputi 
kegiatan awal, kegiatan inti hingga kegiatan akhir telah terlaksana sesuai 
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun dan 
disesuaikan pula dengan hasil refleksi pada siklus I. Pada siklus II, terlihat 
peningkatan yang dialami oleh peserta didik. Hal tersebut terlihat 
sebagaimana berikut ini: peserta didik berani mengutarakan pendapatnya, 
peserta didik memahami bagaimana cara melaksanakan praktikum, peserta 
didik dapat melaksanakan diskusi dengan baik, serta melaksanakan 
kegiatan presentasi. 
Merujuk pada hasil yang diperoleh pada siklus II, terlihat 
peningkatan dalam hal perolehan persentase hasil tes dan observasi. Maka 
peneliti dan guru pengampu mata pelajaran IPA memutuskan untuk tidak 
melaksanakan siklus selanjutnya karena suatu indikator kinerja yang telah 




Jumlah peserta didik yang tuntas
Jumlah peserta didik
 x 100%    
   =
23
27
 x 100%  
   = 87,87% 



































Hasil penelitian yang telah dilaksanakan sesuai dengan perencanaan 
menunjukkan adanya suatu peningkatan pada aktivitas guru, aktivitas peserta 
didik, dan pemahaman konsep sifat-sifat cahaya pada peserta didik. Pada sub bab 
ini akan dirincikan pembahasan terkait peningkatan yang terjadi setelah 
menggunakan penerapan model pembelajaran Learning Cycle pada proses 
pembelajaran. 
1. Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle Pada Materi Sifat-Sifat 
Cahaya Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Pada Peserta Didik 
Kelas VA MI Tanada Wadungasri – Sidoarjo 
 
a. Pelaksanaan Observasi Aktivitas Guru 
Berdasarkan hasil observasi pada aktivitas guru yang telah 
dilaksanakan pada siklus I, menunjukkan bahwa model pembelajaran 
Learning Cycle belum terlaksana secara maksimal dan belum memenuhi 
indikator kinerja yang telah disusun. Pada siklus I, aktivitas guru terlihat 
belum melaksanakan kegiatan sesuai dengan waktu yang direncanakan 
dan dalam beberapa kegiatan belum dikelola secara maksimal, sehingga 
hasil yang diperoleh adalah 78,75. 
Oleh karena itu, sesuai dengan hasil refleksi maka upaya perbaikan 
telah dilaksanakan pada siklus II dan terjadi peningkatan. Pada siklus II 
hasil observasi aktivitas guru memeroleh nilai 91,25. Pasalnya, guru telah 


































mengkondisikan setiap kegiatan dengan baik, sesuai dengan waktu yang 
direncanakan dan keadaan kelas yang mendorong peserta didik aktif 
dalam pembelajaran. 





Grafik 4.1 menjelaskan bahwa adanya peningkatan pada aktvitas 
guru dari siklus I ke siklus II. Peningkatan terjadi karena adanya tindakan 
perbaikan yang dilaksanakan oleh guru sesuai dengan hasil refleksi dari 
pelaksanaan siklus I. Dalam hal ini, guru yang sebagai fasilitator dalam 
pembelajaran menekankan pada tercapainya suatu tujuan pembelajaran. 















Siklus I Siklus II
Observasi Aktivitas Guru
Grafik 4.1 
Observasi Aktivitas Guru 


































diharapkan tercapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar.
50
 
Tujuan pembelajaran dalam penelitian ini terlihat pada indikator yang 
telah tersusun, guna menjadi tolok ukur keberhasilan dalam kegiatan 
pembelajaran. Oleh karena itu, guru hendaknya memahami esensi dari 
tujuan pembelajaran. 
Dalam penelitian ini, peneliti juga menekankan pada pemerolehan 
konsep yang diterima peserta didik. Pasalnya, salah satu tujuan mata 
pelajaran ilmu pengetahuan alam berdasarkan Kurikulum Tingkat Satun 
Pendidikan mengharapkan pada peserta didik dapat mengembangkan 
pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat serta 
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pemerolehan konsep yang 
dikehendaki pada penelitian ini adalah concept formation, yakni 
memeroleh konsep dengan pengalaman. Pengalaman belajar yang dikemas 
oleh guru menggunakan model pembelajaran Learning Cycle, dimana 
peserta didik dapat mengembangkan pemahaman konsep melakukan 
langsung yang bertahap dan bersiklus. Hudojo mengungkapkan pula 
bahwa implementasi Learning Cycle dalam pembelajaran sesuai dengan 
pandangan konstrukstivis yaitu: (1) pengetahuan dikonstruksi dari 
pengalaman peserta didik, (2) informasi baru yang dimiliki peserta didik 
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berasal dari interpretasi individu, (3) orientasi pembelajaran adalah 
investigasi dan penemuan yang merupakan pemecahan masalah.
51
 
Menunjang pemerolehan konsep pada materi sifat-sifat cahaya 
menggunakan model pembelajaran Learning Cycle, guru memaksimalkan 
pada langkah-langkah pembelajaran. Dimulai dengan pembangkitan minat 
dan keingintahuan peserta didik pada tahap engangement, guru 
memberikan suatu stimulus dengan pertanyaan-pertanyaan yang disusun 
untuk mengetahui sejauh mana peserta didik mengetahui materi yang akan 
dibelajarkan. Selanjutnya pada tahap exploration, guru menghendaki 
menggunakan praktikum dalam membentuk pengalaman belajar peserta 
didik. Praktikum adalah bagian dari pengajaran yang bertujuan agar 
peserta didik mendapat kesempatan untuk menguji dan melaksanakan 
dalam keadaan nyata
52
, sehingga dengan hal tersebut peserta didik dapat 
melihat, melakukan dan merasakan pengalaman belajar, sehingga suatu 
pemahaman konsep dapat dimiliki. Pemilihan praktikum ini sejalan 
dengan pendapat Samatowa bahwa model belajar yang cocok untuk anak 




                                                          
51
 Purwanti Widhy H., Learning Cycle Sebagai Upaya Menciptakan Pembelajaran Sains yang 
Bermakna, Prosiding Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan dan Penerapan MIPA UNY 2 Juni 
2012,http://seminar.uny.ac.id/semnasmipa/sites/seminar.uny.ac.id.semnasmipa/files/paper/Pend.%20IP
A/Purwanti%20Widhy%20H,%20M.Pd-makalah%20seminar%20UNY%20widhyipa.docx, diakses 27 
Juli 2018 
52
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.kemdikbud.go.id/praktikum, diakses 27 Juli 2018 
53
 Usman Samatowa, Pembelajaran, 5 


































Dilanjutkan dengan tahap explaination, dimana peserta didik 
mengemukakan hasil dari pengalaman belajar yang telah terbentuk pada 
tahap sebelumnya. Untuk mengetahui tingkatan pemahaman konsep yang 
dimiliki peserta didik, guru melaksanakan tes tulis secara individu pada 
tahap elaboration. Setelah itu tahap evaluation, dimana guru memberikan 
beberapa pertanyaan yang dimaksudkan untuk meminimalisir terjadinya 
suatu miskonsepsi pada materi sifat-sifat cahaya. Dalam pelaksanaannya 
secara eksplisit guru menuntut peserta didik aktif dalam pembelajaran. 
Guru yang menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 
hendaknya memahami dengan baik dan melaksanakan secara optimal 
sintaks yang ada, agar suatu indikator pembelajaran dapat tercapai dan 
berpengaruh pada peserta didik. 
 
b. Pelaksanaan Observasi Aktivitas Peserta Didik 
Hasil observasi aktivitas peserta didik pada siklus I memeroleh 
nilai 67,5 dan meningkat setelah menggunakan hasil refleksi sebagai 
tindak perbaikan pada siklus II, sehingga perolehan nilai menjadi 92,5. 
Hal tersebut terbukti pada siklus I peserta didik masih mengalami 
penyesuaian pelaksanaan praktikum sebagai proses exploration, presentasi 
di depan kelas sebagai proses explaination, dan kesulitan menyampaikan 
pendapat. Selanjutnya setelah dilaksanakan tindak perbaikan sesuai 
dengan hasil refleksi yang telah dilaksanakan, maka pada siklus II peserta 


































didik telah berani mengemukakan pendapatnya, membagi tugas saat 
praktikum bersama kelompoknya, serta tidak mengalami kesulitan dalam 
melaksanakan presentasi. 
Hasil observasi aktivitas peserta didik dapat di lihat pada Grafik 






 Berdasarkan Grafik 4.2 telah jelas adanya peningkatan pada aktivitas 
peserta didik dari siklus I ke siklus II. Penggunaan model pembelajaran 
Learning Cycle memberikan pengaruh positif dalam mengaktifkan peserta 
didik untuk memeroleh pemahaman konsep materi sifat-sifat cahaya serta 
melatihkan sikap ilmiah. Hal tersebut menunjang pendapat Sumanto dkk 














Siklus I Siklus II
Observasi Aktivitas Peserta Didik
Grafik 4.2 
Observasi Aktivitas Peserta Didik 


































sistematis untuk menguasai pengetahuan, fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-
prinsip, proses penemuan dan memiliki sikap ilmiah.
54
  
 Peningkatan aktivitas peserta didik terlihat pada setiap langkah 
pembelajaran dan selaras dengan indikator yang diharapkan. Peserta didik 
yang cenderung pasif tertuntut untuk aktif saat pembelajaran berlangsung. 
Peserta didik menjadi pasif karena guru tidak memahami akan beragamnya 
karakteristik yang dimiliki oleh anak didiknya. Pada tahap engangement, 
pembangkitan minat dan rasa ingin tahu terhadap materi pembelajaran yang 
akan dibelajarkan kepada peserta didik. Guru mengajukan beberapa 
pertanyaan, lalu melakukan penunjukan kepada peserta didik untuk menjawab 
agar peserta didik yang dirasa belum aktif dalam kelas dapat mengemukakan 
pendapatnya. Karena pada dasarnya setiap peserta didik memiliki potensi 
yang berbeda-beda, maka seharusnya guru tidak menggeneralisasi anak 
didiknya dengan potensi yang sama. 
 Setelah kondisi peserta didik memiliki minat pada materi yang 
dibelajarkan, dilanjutkan dengan praktikum secara berkelompok pada tahap 
exploration. Peserta didik dituntut untuk melaksanakan penyelidikan dan 
menuliskan ke dalam lembar kerja kelompok. Penyelidikan merupakan usaha 
memeroleh informasi melalui pengumpulan data. Data dari pengalaman 
belajar dengan praktikum tersebut dituangkan dalam tulisan dan 
dipresentasikan pada tahap explaination. Pada siklus II, tahap explaination 
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mulai terlihat peserta didik dengan percaya diri memaparkan penjelasan 
terkait sifat-sifat cahaya dan telah berani mengajukan pendapatnya yang 
merupakan indikator dari pemahaman konsep.  
 Di tahap selanjutnya, tingkat pemahaman konsep peserta didik perlu 
dilihat dengan menggunakan tes. Sejalan dengan maksud dari tes itu sendiri, 
yakni untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang dijadikan penetapan skor 
angka.
55
 Dengan rancangan soal yang disesuaikan dengan indikator, peserta 
didik mampu mengkonstruksikan pengalaman belajarnya dalam situasi yang 
baru yakni dalam penyelesaian tes tulis yang diberikan. 
 
2. Peningkatan Pemahaman Konsep Pada Materi Sifat-Sifat Cahaya Mata 
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Melalui Model Pembelajaran 
Learning Cycle Pada Peserta Didik Kelas VA MI Tanada Wadungasri – 
Sidoarjo 
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman konsep peserta didik pada mata pelajaran IPA dengan model 
pembelajaran Learning Cycle. Hal tersebut terlihat pada hasil tes yang telah 
dilaksanakan. Pada siklus I terdapat 15 yang tuntas dari 27 peserta didik, 
dengan persentase 55,55% dan nilai rata-rata kelas yaitu 73,15. Sedangkan 
pada siklus II mengalami peningkatan melalui beberapa perbaikan yang telah 
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dilaksanakan, sehingga terdapat 23 yang tuntas dari 27 peserta didik, dengan 
persentase 87,87% dan nilai rata-rata kelas yaitu 84,2. 
Hasil persentase perolehan tingkat pemahaman konsep sifat-sifat 
cahaya yang dimiliki oleh peserta didik kelas VA MI Tanada Wadungasri – 
Sidoarjo setelah menggunakan penerapan model pembelajaran Learning Cycle 





























Pra Siklus Siklus I Siklus II
Nilai Rata-Rata Kelas
Grafik 4.3 
Persentase Ketuntasan Belajar 
Grafik 4.4 
Nilai Rata-Rata Kelas 


































Pada Grafik 4.3 dan Grafik 4.4 secara eksplisit terlihat peningkatan 
yang terjadi dari keadaan pemahaman konsep peserta didik terhadap materi 
sifat-sifat cahaya pada pra siklus, siklus I hingga siklus II. Terjadinya 
peningkatan dari hasil yang diperoleh pada penelitian ini selaras dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Atika Fitrianingrum, mahasiswa Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan yang berjudul “Penerapan Model Learning 
Cycle 5E Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Materi Cahaya Dan Sifat-
Sifatnya Siswa Kelas V SD 1 Jurang”, penelitian yang dilaksanakan dengan 2 
siklus dan dengan subjek penelitian 15 peserta didik tersebut menghasilkan 
adanya peningkatan dalam ketuntasan hasil belajarnya yakni 75% pada siklus 
I dan meningkat menjadi 80% pada siklus 2.
56
 Pasalnya, model pembelajaran 
Learning Cycle dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep 
karena adanya fase-fase pembelajaran yang tercermin dalam sintaksnya. Fase-
fase tersebut juga menuntut peserta didik untuk aktif menggali dan 
memperkaya pemahaman terhadap konsep. 
Berdasarkan paparan diatas, maka penerapan model pembelajaran 
Learning Cycle dapat meningkatkan pemahaman konsep yang dimiliki oleh 
peserta didik kelas VA MI Tanada Wadungasri Sidoarjo pada materi 
pembelajaran sifat-sifat cahaya mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
Hal tersebut dapat dibuktikan melalui kegiatan pembelajaran mulai dari pra 
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siklus, siklus I dan siklus II yang mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut 
terlihat pada beberapa hal, yakni aktivitas guru, aktivitas peserta didik, ketuntasan 
belajar dan nilai rata-rata kelas. Berikut tabel peningkatan yang terjadi pada 
penelitian yang telah dilaksanakan. 
Tabel 4.2 
Peningkatan Hasil Penelitian 
 





1 Hasil Observasi Aktivitas Guru 78,75 91,25 12,5 
2 Hasil Observasi Aktivitas  
Peserta Didik 
67,5 92,5 25 
3 Nilai Rata-rata Kelas 73,15 84,2 11.05 
4 Persentase Ketuntasan Belajar 55,55% 87,87% 32,32% 
 
Merujuk pada Tabel 4.2 telah dipaparkan peningkatan yang terjadi dalam 
pelaksanaan model pembelajaran Learning Cycle dalam mengatasi permasalahan 
pemahaman konsep pada materi sifat-sifat cahaya.  Pada aktivitas guru terjadi 
peningkatan sebesar 12,5 dan aktivitas peserta didik mengalami peningkatan 
sebesar 25. Adapun dampak yang baik pula terjadi atas pelaksanaan yang 
dilakukan oleh guru dan respon positif pada aktivitas peserta didik yakni 
terjadinya peningkatan nilai rata-rata kelas sebesar 11,05 dan persentase 
ketuntasan belajar sebesar 32,32%. Dari hasil tersebut, suatu indikator kinerja 












































Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait peningkatan 
pemahaman konsep sifat-sifat cahaya mata pelajaran IPA melalui model 
pembelajaran Learning Cycle pada peserta didik kelas VA MI Tanada 
Wadungasri Sidoarjo, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penerapan model pembelajaran Learning Cycle pada materi sifat-sifat cahaya 
mata pelajaran IPA yang dilaksanakan pada peserta didik kelas VA MI 
Tanada Wadungasri Sidoarjo dapat terlaksana dengan baik. Pasalnya telah 
dapat dibuktikan oleh hasil aktivitas guru dan peserta didik melalui lembar 
observasi. Pada siklus I aktivitas guru mendapat nilai 78,75 dengan kategori 
baik dan mengalami peningkatan pada siklus II yang mendapat nilai 91,25 
dengan kategori sangat baik. Sedangkan aktivitas peserta didik pada siklus I 
mendapatkan 67,5 dengan kategori cukup dan mengalami peningkatan pada 
siklus II yang mendapatkan nilai 92,5 dengan kategori sangat baik. 
2. Peningkatan pemahaman konsep sifat-sifat cahaya peserta didik kelas VA 
terlihat dari hasil pra siklus hingga siklus II. Hal tersebut terjadi melalui 
perbaikan yang telah dilaksanakan menggunakan penerapan model 
pembelajaran Learning Cycle. Hasil persentase ketuntasan pemahaman 
konsep peserta didik yakni pada pra siklus 33,33% kategori gagal, meningkat 
menjadi 55,55% dengan kategori kurang pada siklus II, kemudian pada siklus 
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II meningkat menjadi 87,87% kategori baik. Sedangkan hasil nilai rata-rata 
kelas yang diperoleh yakni pada pra siklus 68,85 kategori cukup, kemudian 
meningkat menjadi 73,15 kategori cukup pada siklus I dan pada siklus II 
mengalami peningkatan juga menjadi 84,2 dengan kategori baik. Oleh karena 
itu, maka penelitian yang menggunakan penerapan model pembelajaran 
Learning Cycle mampu meningkatkan pemahaman konsep peserta didik kelas 
VA MI Tanada Wadungasri – Sidoarjo. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran 
sebagaimana berikut ini: 
1. Penggunaan model pembelajaran Learning Cycle secara umum dapat 
digunakan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan disesuaikan 
pada materi yang akan dibelajarkan, agar pemahaman konsep suatu materi 
dalam mata pelajaran tersebut dapat dimiliki oleh peserta didik. 
2. Model pembelajaran Learning Cycle dapat dijadikan sebagai alternatif dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, karena penggunaan model 
pembelajaran tersebut dapat melatih peserta didik dalam mengkonstruksikan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi pembelajaran. 
3. Penerapan model pembelajaran Learning Cycle harus ditingkatkan dalam hal 
prosesnya, agar dapat menciptakan suasana pembelajaran menjadi lebih aktif 
dan suatu pemahaman konsep dapat diperoleh. 
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